BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pendekatan studi kasus dipilih karena
bertujuan untuk memahami secara mendalam suatu program, peristiwa, aktivitas,
proses, atau sekelompok individu (Stake dalam Creswell 2015). Pada penelitian
ini kasus yang akan dipahami secara mendalam adalah faktor risiko penyebab

terjadinya pelecehan seksual pada anak.
A. Gejala Penelitian

Pelecehan seksual anak merupakan terlibatnya seorang anak pada segala
bentuk kegiatan seksual sebelum mencapai batasan umur yang telah ditetapkan
hukum pada negara bersangkutan dimana seseorang yang lebih dewasa atau anak
yang lebih tua dan atau orang yang memiliki pengetahuan lebih memanfaatkan

anak untuk kesenangan atau aktivitas seksual (Maslihah 2013).

B. Definisi Operasional

1. Pelecehan seksual
Pelecehan seksual anak merupakan terlibatnya seorang anak pada
segala bentuk kegiatan seksual sebelum mencapai batasan umur yang telah
ditetapkan hukum pada negara bersangkutan dimana seseorang yang lebih
dewasa atau anak yang lebih tua dan atau orang yang memiliki pengetahuan

lebih memanfaatkan anak untuk kesenangan atau aktivitas seksual.
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2. Anak laki-laki
Anak laki-laki yaitu seorang anak yang berumur kurang dari 18 tahun
dan memiliki jenis kelamin laki-laki.
3. Faktor risiko
Faktor risiko pelecehan seksual anak dapat didefinisikan sebagai
karakteristik, pengalaman, atau peristiwa yang berhubungan dengan
peningkatan resiko. Dalam penelitian ini faktor risiko terjadinya pelecehan
seksual akan diungkap melalui wawancara mendalam berdasarkan guide yang

disusun menurut teori faktor resiko pelecehan seksual.

C. Informan Penelitian

Informan dalam penelitian ini berjumlah 2 (dua) orang yang terdiri dari
informan utama dan informan pendukung. Pemilihan informan dipilih secara
purposive sampling, yaitu teknik pemilihan dengan menggunakan kriteria tertentu.
Adapun kriteria atau ciri-ciri informan utama yaitu anak laki-laki yang pernah
mengalami pelecehan seksual melalui teknologi. Sedangkan karakteristik
informan pendukung dalam penelitian ini adalah significant others atau orang
terdekat informan utama yaitu keluarga, saudara ataupun kerabat, dan pendamping
hukum yang mengetahui kondisi informan. Adapun informan pendukung dalam
penelitian ini adalah pendamping hukum yang mendampingi informan utama

selama menjadi korban sampai sekarang.
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D. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data

Data penelitian didapatkan melalui wawancara dengan disukung studi
dokumentasi. Pada pengumpulan data dengan wawancara, peneliti melakukan
wawancara semi terstruktur. Wawancara seperti ini tentu saja memerlukan
pertanyaan-pertanyaan yang secara umum tidak terstruktur dan bersifat
terbuka yang dirancang untuk memunculkan pengalaman dan opini dari
partisipan, dipilihnya pedoman wawancara mendalam semi terstruktur
bertujuan agar proses wawancara tidak bersifat kaku, akan tetapi tidak juga

terlepas bebas tanpa kerangka tujuan yang pasti (Creswell, 2015).

Sedangkan studi dokumen merupakan teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis,
gambar, hasil karya, maupun elektronik. Dokumen yang diperoleh kemudian
dianalisis, dibandingkan, dan dipadukan membentuk satu kajian yang
sistematis, terpadu, dan utuh (Nilamsari, 2014). Adapun dipilihnya studi
dokumentasi menurut Nasution (dalam Nilamsari, 2014) adalah (a) Bahan
dokumenter itu telah ada, telah tersedia, dan siap pakai. (b) Dapat
memberikan latar belakang yang lebih luas mengenai pokok penelitian. (c)
Dapat dijadikan bahan triangulasi untuk kesesuaian data. (d) Merupakan

bahan utama dalam penelitian historis.

Adapun pertanyaan dibagi menjadi 2 yaitu pertanyaan yang ditujukan

untuk informan utama dan informan pendukung. Tabel berikut merupakan
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pedoman wawancara untuk memperoleh data mengenai faktor risiko
terjadinya pelecehan seksual pada anak. Berikut adalah guide yang digunakan

untuk informan utama:

Tabel 1.
Panduan wawancara informan utama
No. Pertanyaan penelitian Rumusan pertanyaan
1.  faktor risiko terjadi Apa kegiatan sehari-hari anda?
pelecehan seksual kegiatan dirumah apa saja yang dilakukan?
ditingkat korban Biasanya kalau bergaul/ main sama siapa?
Kalau disuruh sama orang yang lebih tua
mau gak?

Paling suka lihat acara apa di TV?

2.  faktor risiko terjadi Kalo dirumah suka ngobrol sama orang tua?
pelecehan seksual Paling deket sama siapa? Ayah/ibu?
ditingkat keluarga Pernah dimarahi sama orang tua gak?

Kalau saudara sering kerumah gak?

3.  faktor risiko terjadi Bagaimana kondisi lingkungan tempat
pelecehan seksual tinggal anda?

ditingkat lingkungan ~Apakah kamu merasa aman tinggal disini?

tempat tinggal Aktivitas apa saja yang sering dilakukan di
lingkungan rumahmu?
4.  Kejadian pelecehan Bagaimana kesan pertama berkenalan
seksual dengan pelaku?

Apa saja yang menjadi bahan obrolan ketika
berbincang-bincang?

Bagaimana persaan anda ketika pertama kali
diajak ketemu?

Bagaimana  perasaan  anda  setelah
mengalami pelecehan?

Sedangkan panduan wawancara untuk informan pendukung adalah

sebagai berikut:

Tabel 2.
Panduan wawancara informan pendukung

No. Pertanyaan peneliian Rumusan pertanyaan

1.  Pengetahuan tentang Apa yang anda ketahui tentang pelecehan
pelecehan seksual seksual?
Seperti apa bentuk pelecehan seksual yang
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anda ketahui?

Apakah anda pernah mendengar terjadi
pelecehan seksual pada anak?

Bagaimana ciri-ciri anak yang mengalami
korban pelecehan seksual?

Bagaimana dampak pelecehan seksual pada
anak

Siapa saja yang mungkin menjadi pelaku
pelecehan seksual terhadap anak?

Dimana pelecehan seksual dapat terjadi?

2.

faktor risiko terjadi

pelecehan

seksual

ditingkat korban

bagaimana  perbedaan jenis  kelamin
mempengaruhi tingkat terjadinya pelecehan
seksual terhadap anak ?

apakah anak laki laki lebih tinggi resikonya
untuk menjadi korban pelecehan seksual?

apakah anak laki laki lebih tinggi resikonya
untuk menjadi korban pelecehan seksual?

Bagaimana dengan kondisi fisik seperti sulit
berbicara, mendengar atau lainnya, kenapa
mempengaruhi untuk terjadi pelecehan?

Apakah seksualitas juga meningkatkan anak
untuk menjadi korban pelecehan seksual?

Apakah anak yang penyendiri semakin
meningkatkan pelecehan seksual?

Apakah usia anak akan mempengaruhi
meningkatnya pelecehan seksual?

3.

faktor risiko terjadi

pelecehan

seksual

pada tingkat keluarga

Kenapa orang tua bisa menjadi pelaku
pelecehan seksual kepada anak?

Apakah saudara kandung berpotensi menjadi
pelaku pelecehan seksual?

Kenapa anak menjadi korban pelecehan
seksual dalam keluarga?

Bagaimana sebaiknya orang tua dalam
memperlakukan anaknya?

Bagaimana cara menjalin interaksi yang
baik dengan anak?

Bagaimana  fungsi keluarga yang
seharusnya?

faktor risiko terjadi

pelecehan
pada
lingkungan
tinggal

seksual
tingkat
tempat

apakah kondisi sosial ekonomi
meningkatkan pelecehan seksual terhadap
anak?

Apakah pendidikan orang tua
mempengaruhi tingkat pelecehan seksual?

Bagaimana kondisi lingkungan yang aman
bagi anak?
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Bagaimana lingkungan masyarakat
seharusnya memperlakukan seorang anak?

Prosedur pengumpulan data

Dalam melakukan pengambilan data, pertama-tama peneliti akan
mengajukan surat kepada Fakultas agar dibuatkan surat perijinan melakukan
penelitian di Yayasan Kakak. Setelah mendapatkan surat ijin penelitian, maka
peneliti menghubungi staff Yayasan Kakak untuk memasukan surat serta
berdiskusi mengenai penelitian yang akan berlangsung. Dalam diskusi
bersama dengan staff Yayasan Kakak, peneliti menyampaikan mengenai
informan yang sesuai dengan Kriteria peneliti, penggunaan dokumen Yayasan
Kakak dan menunjukan informed consent yang akan peneliti gunakan dalam
melakukan penelitian. Setelah mendapatkan informasi tentang informan dari
Yayasan Kakak, peneliti bersama dengan salah satu staff Yayasan Kakak
membuat janji untuk bertemu dengan informan yang dimaksud. Setalah
bertemu dengan informan, peneliti meminta nomor yang bisa dihubungi, dan
selanjutnya peneliti berdiskusi dengan informan untuk membuat janji
bertemu.

Peneliti ketika pertama kali bertemudengan informan mencoba
membangun hubungan baik terdahap informan dengan mengajak berbicara
tentang kegiatan sehari-hari informan. Pertemuan kedua dengan informan,
peneliti akan menjelaskan mengenai tujuan penelitian, dan bagaimana proses
pengambilan data berlangsung. Setelah menjelaskan tujuan, peneliti akan
meminta kesediaan informan untuk menjadi sukarelawan dalam penelitian

yang dibuktikan dengan informed consent. Setelah mendapatkan persetujuan
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informan, peneliti bersama informan akan mencari waktu yang tepat untuk
melakukan proses wawancara. Setelah melakukan wawancara, peneliti akan
membuat janji dengan informan untuk melakukan member checking transkrip
hasil wawancara. Sedangkan proses penggunaan studi dokumentasi, peneliti
meminta ijin kepada Yayasan Kakak agar diberikan ijin untuk menggunakan

data yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan.
E. Keabsahan Data

Uji keabsahan data pada metode penelitian kualitatif berbeda dari metode
penelitian kualitatif. Menurut Meleong (2005) keabsahan (trustworthiness) data
diperlukan teknik pemeriksaan yang didasarkan atas kriteria tertentu. Ada empat
kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan
(transferability), kebergantungan (dependability) dan kepastian (confirmability).
Dari keempat kriteria keabsahan data, hal utama yang dilakukan oleh peneliti

kualitatif adalah menggunakan uji kredibilitas.

Kredibilitas dalam penelitian ini diperoleh melalui triangulasi. Triangulasi
menurut Arifin (2011) adalah upaya untuk mengecek kebenaran data peneliti dari
berbagai sudut pandang berbeda dengan cara mengurangi bias yang terjadi saat
pengumpulan dan analisis data. Kemudian dengan member check partisipan dapat
mengecek apakah mereka merasa laporan sudah akurat melalui hasil laporan

akhir.

Kemudian menurut Gibbs (Cresswell, 2015) untuk reliabilitas data diperoleh

dengan melakukan langkah-langkah dibawah ini:
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Mencetak hasil transkripsi guna memastikan tidak ada kesalahan yang dibuat
selama proses transkripsi.

Pastikan tidak ada definisi yang mengambang mengenai kode-kode selama
proses coding. Hal ini dapat dilakukan dengan cara membandingkan data
dengan kode-kode serta definisi.

Lakukan cross check dan bandingkan kode-kode yang dibuat peneliti lain

dengan kode kode yang telah dibuat sendiri.

F. Analisis Data

Analisis data adalah sebuah proses berkelanjutan yang membutuhkan

refleksi terus menerus terhadap data, mengajukan pertanyaan-pertanyaan analitis,

dan menulis catatan singkat sepanjang penelitian (Creswell, 2015). Data

wawancara yang diperoleh dari penelitian ini akan dianalisis dengan langkah-

langkah berikut.

1.

Organisasi data

Pada tahap ini peneliti mulai mengubh rekaman dalam bentuk teks,
yang termasuk didalamnya adalah transkripsi wawancara, menscaning materi,
mengetik data lapangan, atau memilah-milah kedalam jenis-jenis yang
berbeda tergantung pada sumber informasi.
Membaca, memberi tanda/memo

Membaca keseluruhan untuk mendapatkan general sense atas informasi
yang diperoleh dan merefleksikan maknanya secara keseluruhan. Termasuk

gagasan umum mengenai pernyataan yang disampaikan oleh partisipan. Pada
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tahap ini peneliti juga menuliskan gagasan atau catatan khusus mengenai data
yang diperoleh.
Deskripsi, klasifikasi, interpretasi data dalam coding dan tema
Pada tahap ini peneliti membangun suatu deskripsi yang detail
mengenai pengalaman personal dari partisipan dan maksa pengalamannya.
Termasuk situasi, konteks, setting, dan peristiwa. Kemudian mengelompokan
dalam satu unit makna. Selanjutnya melakukan coding dengan mengmbil data
berupa tulisan atau gambar yang sudah dikumpulkan selama proses
pengumpulan, mensegmentasi kalimat, paragraf ataupun gambar tersebut
kedalam kategori-kategori. Lalu memberikan label kategori-kategori ini
kedalam istilah khusus.
Adapun data yang perlu di coding menurut Creswell (2015) adalah:
a. Informasi yang menjadi tujuan penelitian.
b. Informasi yang tidak terduga muncul, dan peneliti tidak menduga akan
menemukannya dalam penelitin.
c. Informasi yang menarik secara konseptual atau tidak biasa diteliti.
d. Informasi yang mencerminkan perspektif teoritis yang luas dalam
penelitian.
e. Setelah itu informasi pada kumpulan kode-kode yang telah dibuat
kemudian dibentuk menjadi common idea.
Interpretasi data
Membahas mengenai urutan kejadian, tema-tema tertentu, dan tentang

hubungan antar tema. Selain itu juga menjelaskan mengenai apa yang terjadi,
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bagaimana fenomena tersebut dialami oleh partisipan, dan makna dari
pengalaman tersebut.
Representasi, dan visualisasi data

Dapat dibuat dalam bentuk tabel (tabel perbandingan, atau matriks),

bagan, atau pembahasan.





